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Kata Pengantar
Generasi masa depan Indonesia yang mampu berpikir kritis dapat lahir melalui 
membaca bahan bacaan bermutu. Jumlah bahan bacaan bermutu hingga saat 
ini masih terbatas. Penerjemahan merupakah salah satu cara untuk menambah 
jumlah sumber bahan bacaan bermutu.

Penerjemahan yang pada hakikatnya bukan penerjemahan kata, tetapi 
penerjemahan konsep memberi ruang bagi pengenalan budaya lokal di Indonesia 
ke dalam konteks nasional. Penyajian terjemahan dalam bentuk buku bacaan 
bermutu dengan menghadirkan bahasa sumber dan bahasa target juga menjadi 
bagian dari revitalisasi bahasa daerah. Oleh karena itu, Balai Bahasa Provinsi 
Maluku melakukan penerjemahan bahan bacaan lokal ke dalam bahasa Indonesia, 
lalu disajikan dalam bahasa daerah di Maluku dan bahasa Indonesia. Bagi anak-
anak Maluku juga anak-anak Indonesia lainnya yang menjadi pembaca sasaran, 
bahan bacaan tersebut membekali mereka menjadi generasi masa depan yang 
mampu berpikir kritis dengan pemahaman terhadap kemalukuan.

Pada tahun 2024 ini, Balai Bahasa Provinsi Maluku membukukan 61 karya 
terjemahan dengan pemenuhan aspek perjenjangan buku.  Penggunaan bahasa 
yang ramah cerna serta ilustrasi yang menarik mudah-mudahan memenuhi 
kriteria bahan bacaan bermutu yang sesuai dengan kebutuhan dan disukai oleh 
anak-anak. 

Selamat membaca!
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Ambon, 4 Juni 2024
Kepala Balai Bahasa Provinsi Maluku, 

Kity Karenisa



Ele nsayak ber enan ni pwetetais.
Ele tampak sibuk dengan pwetetais Ibu.

I nasingin farla bat mangpe stais ngafelar.  
Dia bermain seperti ibu-ibu penenun hebat.
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Tose tais pe’pet far mpeye? 
Bagaimana caranya menenun, sih?

Ele ndaun.
Ele penasaran.
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Ele nsayak npet.
Ele pun mencoba menenun.

Nempa, i lolon nadaun.
Namun, dia kebingungan.
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Mpa, Ele ntak Enan naftut ber i.
Akhirnya, Ele meminta Ibu mengajarinya.

Enan nindrang.
Ibu setuju.
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Ado!
Aduh!

Enan metryat!
Ibu terkejut!
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Nempa, ni pe’pet to naming.
Ternyata, pet-pet-nya tidak ada.
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Enan nfalak feti ka ral pe’pet la rpet.
Ibu berkata mereka membutuhkan 

pet-pet untuk menenun.
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Ele nandriak pe’pet ma nlai ne.
Ele pun mencari pet-pet yang hilang.
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Nempa, pe’pet ne to rbae.
Namun, pet-pet tak kunjung ditemukan.
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Yak kundriak pe’pet na mpe nbal?
Di mana lagi aku harus mencari pet-pet?

Ele ntangw lo.
Ele mulai kelelahan.
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Metrat e, Ele nandremi.
Tiba-tiba, Ele teringat.

I to nandriak pe’pet na dasdalam fuk.
Dia belum mencari pet-pet di gudang.
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Ne Ele nasnyalik.
Ele pun bergegas. 
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Nempa, Ele nkebin kabain walyete.
Namun, Ele menemukan benda aneh.

Safe ye?
Apa ini?
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Nempa, Ele nkebin kabain walyete.
Namun, Ele menemukan benda aneh.

Safe ye?
Apa ini?

Nempa, Enan ni pwetetais wangim. 
Ternyata, itu pwetetais lama milik Ibu.
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Ele ntungan andaun sa.
Ele pun dapat ide.

I npaki pwetetais wangim ne.
Dia akan menggunakan pwetetais lama itu.
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Ele nsenang desar.
Ele sangat senang.

Famudi e, nafai nal ma npet tais nor 
Enan.

Akhirnya, dia bisa belajar menenun 
bersama Ibu.
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Tahukah Kamu?

Pet-pet adalah salah satu alat tradisional 
yang digunakan masyarakat Tanimbar untuk 
merapikan benang yang sudah disusun di alat 
tenun.  
Pwetetais adalah sebutan untuk alat tenun 
tradisional di Kepulauan Tanimbar. Sampai saat 
ini, masyarakat Tanimbar masih menggunakan 
pwetetais untuk menghasilkan kain-kain tenun 
yang khas dari Tanimbar.



Penulis
Henderika Batkormbawa adalah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas 
Lelemuku Saumlaki, Kepulauan Tanimbar. Penulis lahir 
di Arma pada tanggal 10 Juni 2024. Melalui cerita 
anak dwibahasa ini, penulis berharap makin banyak 
anak yang mencintai bahasa daerahnya dan tetap mau 
menggunakan bahasa daerahnya dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya untuk anak-anak Kepulauan 
Tanimbar, Provinsi Maluku.

Arif Rianto mengawali karier sebagai desainer grafis 
dari tahun 2014 hingga saat ini menjadi ilustrator 
buku anak. Lebih dari 30 karya buku cerita anak yang 
diilustrasikannya. Untuk karya-karyanya, ada di media 
sosial Instagram @ilustrasiarifstudio dan dia bisa 
dikontak melalui pos-el rianto.arif@gmail.com.

Bionarasi

Ilustrator



Sapa Kutu Buku

Halo, Adik-Adik Kutu Buku!
Apakah kalian suka dengan ceritanya? 
Yang pasti, kalian mendapatkan informasi tentang wawasan kemalukuan yang 
disajikan dalam cerita ini, bukan? Tentunya, ada di antara kalian yang sudah 
mengenal Maluku, ada juga yang belum. Semoga cerita ini bisa menambah wawasan 
kemalukuan bagi kalian yang baru mengenalnya. 

Nah, sekarang, coba ungkapkan kembali cerita ini kepada orang terdekat, seperti 
ayah, ibu, atau teman kalian! 

Lalu, diskusikan bersama mereka hal-hal mengenai Maluku yang terdapat di 
dalamnya!

Salam Literasi,

Tim Redaksi BBP Maluku
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